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Abstract: The purpose of this research develop the instructional design of physics in Junior 
High School. The instructional design of physics based on information and communication 
technology (ICT) consist of syllabus, lesson plan, learning material, student work sheet, 
assessment sheet, and instructional media based on information and communication 
technology (ICT). The instructional design of physics based on ICT has been gotten 
validation with a valid category by 4 logic validators. The result of validation explains that 
the instructional design of physics based on information and communication technology 
(ICT) can be used in physics instruction in Junior High School. The results of restriction 
test of students in SMP Negeri 1 Tegaldlimo Banyuwangi shows that the instructional 
design of physics based on ICT got a good response from students. Students didn’t get any 
difficulty to use the instructional design of physics base on ICT in learning process. 
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PENDAHULUAN 

Kapital intelektual dari seseorang atau 
masyarakat hanya dapat dibentuk melalui 
pendidikan dan pelatihan. Pembentukan 
kapital intelektual terutama mensyaratkan 
penguasaan dan pemanfaatan Information And 
Communication Technology (ICT), serta 
mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya dalam bersaing di era globalisasi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Tilaar (2009) 
bahwa ICT membawa perubahan revolusioner 
dalam semua aspek kehidupan. Aspek 
pendidikan juga tidak luput dari pengaruh 
ICT. Pendidikan menekankan pentingnya tiga 
komponen karakter yang baik, yaitu 
pengetahuan tentang moral, perasaan tentang 
moral dan perbuatan moral (Zuhdan dkk, 
2011). Hal ini diperlukan agar siswa didik 
mampu memahami, merasakan dan 
mengerjakan nilai-nilai kebajikan. Inilah 
tantangan faktual dan riil yang harus dihadapi 
sebagai seorang pendidik. Bila dunia 
pendidikan tidak segera mengambil sikap 
positif terhadap perkembangan ICT, 
dikhawatirkan Indonesia akan tertinggal dan 
tidak bisa bersaing dengan negara lain. Oleh 
karena itu, sejak awal para siswa harus melek 
ICT, mengerti manfaatnya dalam kehidupan, 
dan bisa menggunakannya secara positif 
sesuai dengan nilai pendidikan karakter. 

Perkembangan ICT sangat berkaitan erat 
dengan perkembangan fisika. Pada 
hakekatnya fisika merupakan proses dan 
produk tentang pengkajian gejala alam 
(Sutarto dan Indrawati, 2010). Pembelajaran 
pada dasarnya merupakan upaya pendidik 
untuk membantu peserta didik melakukan 
kegiatan belajar (Isjoni, 2010). Pembelajaran 
fisika dapat diartikan sebagai proses belajar 
mengajar yang didalamnya mempelajari alam 
dan kejadian-kejadiannya. Hal tersebut 
menyangkut ilmu pengetahuan yang berupa 
pemahaman konsep, hukum, teori, prinsip 
serta penerapannya, kemampuan melakukan 
proses, misalnya pengukuran, percobaan, 
bernalar, diskusi, sikap ilmu dan masalah-
masalah sains (Bektiarso, 2004). Tujuan 
pembelajaran fisika di SMP secara umum 
yang diinginkan oleh kurikulum meliputi tiga 
ranah yaitu kognitif melalui pengetahuan dan 
pemahaman, afektif melalui pengembangan 
sikap ilmiah, dan psikomotor melalui 
peningkatan ketrampilan proses baik dengan 
percobaan fisika atau tanpa percobaan fisika 
(Bektiarso, 2000). Pembelajaran fisika dalam 
pelaksanaan pendidikan tidak hanya 
menyangkut dua aspek proses dan produk, 
tetapi juga dapat memunculkan keterlibatan 
sikap ilmiah (scientific attitude) pada individu 
siswa. Sikap ilmiah merupakan perilaku-
perilaku seseorang yang menyangkut percaya 



32   Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 1 No. 1 Juni 2012, hal. 31-37 

diri, menilai secara obyektif, jujur, 
menangguhkan keputusan dengan 
mempertimbangkan data baru, menghadapi 
kritik atau opini, dan lainnya (Sutarto dan 
Indrawati, 2010). 

Permasalahan pembelajaran pada 
pendidikan di SMP saat ini salah satunya 
adalah pembelajaran fisika. Pembelajaran 
fisika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
saat ini mayoritas menggunakan perangkat 
pembelajaran fisika yang masih konvensional. 
Perangkat pembelajaran adalah perangkat 
yang digunakan selama proses belajar 
mengajar. Perangkat pembelajaran yang 
diperlukan adalah silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 
kegiatan siswa (LKS), instrumen penilaian, 
media pembelajaran serta buku siswa 
(Trianto, 2010). Hasil observasi dan 
wawancara dengan banyak siswa dan guru 
fisika beberapa SMP di kabupaten 
Banyuwangi antara lain: (1) proses 
pembelajaran di kelas lebih banyak diarahkan 
menghafal informasi tanpa dituntut untuk 
memahami dan mengembangkan informasi 
yang diingat dalam kehidupan sehari-hari; (2) 
proses pembelajaran berlangsung tidak 
menyenangkan, pasif, dan menimbulkan 
respon negatif; dan (3) guru kurang 
memanfaatkan secara maksimal ICT dalam 
perangkat pembelajaran fisika yang menarik 
dalam setiap pembelajaran fisika.  

Tren terhadap penggunaan teknologi 
multimedia pembelajaran sebagai basis 
pengajaran telah mengalami peningkatan 
(Sankey, 2005). Saat ini perubahan kurikulum 
yang mengintegrasikan penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran sedang dilakukan di 
berbagai negara. Untuk itu, guru sebagai 
pengajar harus menguasai teknologi (Powers, 
2005). Penggunaan perangkat pembelajaran 
yang berbasis ICT telah diperkenalkan 
sebagai suatu metode yang sangat baik untuk 
memudahkan suatu pengertian dan 
pemahaman konsep. 

Strategi yang dapat dilakukan oleh 
peneliti untuk mengatasi permasalahan di atas 
adalah dengan melakukan pengembangan 
perangkat pembelajaran fisika berbasis ICT 
yang dapat digunakan oleh guru dan siswa 
SMP dalam proses pembelajaran fisika. 
Perangkat pembelajaran adalah perangkat 
yang digunakan selama proses belajar 

mengajar. Melalui perangkat pembelajaran 
fisika berbasis ICT berupa silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 
kegiatan siswa (LKS), buku ajar siswa, 
instrumen penilaian dan media pembelajaran 
ICT yang diimplementasikan dengan model 
direct instruction, siswa SMP diharapkan 
dapat meningkatkan penguasaan konsep fisika 
secara kontekstual. Model direct instruction 
adalah salah satu model yang dirancang 
khusus untuk menunjang proses belajar siswa 
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif 
dan pengetahuan prosedural yang terstruktur 
dengan baik dan pola kegiatan yang bertahap, 
selangkah demi selangkah (Arrends dalam 
Trianto, 2010).  

Aplikasi dari perangkat pembelajaran 
fisika berbasis ICT dalam pembelajaran akan 
lebih optimal jika menyertakan ICT dalam 
memahami materi pembelajaran yang ingin 
dicapai. Menurut Kementerian Negara Riset 
dan Teknologi tahun 2006 (dalam Asmani, 
2011), Information and Communication 
Technology (ICT) sebagai bagian dari ilmu 
pengetahuan dan teknologi adalah semua 
teknologi yang berhubungan dengan 
pengambilan, pengumpulan, pengolahan, 
penyimpanan, penyebaran dan penyajian 
informasi. Keunggulan dari perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT adalah 
meningkatkan penguasaan konsep fisika dan 
materi pelajaran dapat disampaikan secara 
menarik kepada siswa. Siswa dan guru bisa 
mendapatkan materi pembelajaran yang 
terbaru dengan mudah dan meningkatkan 
respon siswa karena materi akan lebih 
kontekstual. Terkait dengan pandangan di atas 
maka penelitian ini tujuan utamanya adalah 
mengembangkan perangkat pembelajaran 
fisika berbasis ICT di SMP. 
 
METODE 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
pengembangan. Peneliti memilih model 
pengembangan   4-D sebagai acuan untuk 
melakukan pengembangan perangkat 
pembelajaran fisika berupa perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT. Model 
pengembangan ini terdiri dari 4 tahap 
pengembangan, yaitu define, design, develop, 
dan disseminate. Hal ini dikarenakan tahapan 
penelitian pengembangan menggunakan 
model 4-D memiliki kelebihan yaitu sangat 
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cocok untuk pengembangan perangkat 
pembelajaran, adanya validasi ahli, dan tahap-
tahap pelaksanaan dibagi secara detail. 

Produk hasil pengembangan adalah 
perangkat pembelajaran fisika berbasis ICT di 
SMP. Perangkat pembelajaran fisika berbasis 
ICT yang dikembangkan adalah silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
lembar kegiatan siswa (LKS), buku ajar siswa, 
lembar penilaian dan media pembelajaran 
ICT. ICT yang dikembangkan berupa WEB 
pembelajaran fisika yang didalamnya terdapat 
video, animasi berbasis macromedia flash, 
blog, link WEB dan perangkat pembelajaran 
fisika yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

Tahapan dalam model pengembangan 
perangakat pembelajaran 4-D meliputi, tahap 
pendefinisian (define) meliputi: (1) analisis 
awal-akhir, (2) analisis siswa, (3) analisis 

tugas dan analisis konsep, dan (4) spesifikasi 
tujuan pembelajaran. Tahap perancangan 
(design) terdiri dari 4 langkah, yaitu: (1) 
penyusunan tes; (2) pemilihan media yang 
sesuai untuk menyampaikan materi pelajaran; 
(3) pemilihan format; (4) rancangan awal 
berupa perangkat pembelajaran fisika. Tahap 
pengembangan (develop) meliputi: (1) 
validasi ahli; (2) uji pengembangan dengan 
siswa yang sesungguhnya. Hasil tahap (1) dan 
(2) digunakan sebagai dasar revisi untuk 
menghasilkan produk berupa perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT. Tahap 
penyebaran (disseminate) meliputi uji 
validasi, pengemasan, penyebaran dan 
pengadopsian. Tahapan dalam model 
pengembangan perangkat pembelajaran 4-D 
ditunjukkan pada gambar 1. 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D (Trianto, 2010). 
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Instrumen perolehan data dalam 
penelitian ini adalah lembar validasi 
perangkat pembelajaran fisika berbasis ICT, 
lembar observasi, lembar evaluasi dan lembar 
angket respon. Perolehan data yang digunakan 
adalah pemberian lembar validasi, 
pengamatan, tes, dan memberikan angket 
respon. Penelitian ini dilaksanakan sampai uji 
pengembangan. Uji pengembangan terbatas 
yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tegaldlimo 
Banyuwangi. 

Analisis yang digunakan dalam 
penelitian pengembangan ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif. Validitas perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT berdasarkan 
data hasil penilaian validitas instrumen 
perangkat pembelajaran fisika berbasis ICT 
ditentukan rata-rata nilai indikator yang 
diberikan oleh masing-masing validator. 
Menurut Hobri (2010) rata-rata nilai indikator 
ditentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek 
penilaian validitas perangkat pembelajaran 
fisika berbasis ICT sesuai langkah-langkah 
yang ada. 
a.  Melakukan rekapitulasi data penilaian ke 

dalam tabel yang meliputi aspek (Ai), 
indikator (Ii), dan nilai Vij untuk masing-
masing validator. 

b. Menentukan rata-rata nilai validasi setiap 
indikator dengan rumus: 

n

V

I

n

j
ji

i

∑
== 1  

dengan Vij adalah nilai validator ke j 
terhadap indikator ke i, n adalah jumlah 
validator. Hasil yang diperoleh ditulis pada 
kolom pada tabel yang sesuai.   

c. Menentukan rata-rata nilai validasi untuk 
setiap aspek dengan rumus: 

m

I

A

n

j
ji

i

∑
== 1  

dengan Ai adalah rata-rata nilai aspek ke i, 
Iij  adalah rata-rata aspek ke i indikator ke j, 
dan m adalah jumlah indikator dalam aspek 
ke i. 

d. Menentukan nilai rata-rata total dari semua 
aspek dengan rumus: 

n

A
V

n

i
i

a

∑
== 1  

dengan Va adalah nilai rata-rata total untuk 
semua aspek, Ai adalah rata-rata nilai aspek 
ke i, dan N adalah jumlah aspek. 

 
Selanjutnya nilai Va dirujuk pada interval 

penentuan tingkat kevalidan instrumen 
perangkat pembelajaran fisika berbasis ICT 
sebagai berikut: 

 
1≤ Va < 2  tidak valid 
2≤ Va < 3  kurang valid 
3≤ Va < 4  cukup valid 
4≤ Va < 5  valid 
             5  sangat valid 

 
Instrumen perangkat pembelajaran fisika 
berbasis ICT dinyatakan memiliki derajat 
validitas yang baik jika minimal tingkat 
validitas yang dicapai adalah tingkat valid. 

Angket respon siswa digunakan untuk 
mengukur pendapat siswa terhadap perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT. Siswa 
merespon positif jika besarnya percentage of 
agreement ≥ 50%. Angket respon siswa 
diberikan pada siswa setelah menyelesaikan 
seluruh kegiatan pembelajaran. Persentase 
respon siswa dihitung dengan menggunakan 
rumus (Trianto, 2010): 

%100×=
B

A
AgreementofPercentage  

dengan A adalah proporsi jumlah siswa yang 
memilih dan B adalah jumlah siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan pengembangan 
perangkat pembelajaran fisika berbasis ICT di 
SMP yang terdiri dari 3 tahap, yaitu 
pendefinisian, perencanaan, dan 
pengembangan. Pada tahap pendefinisian, 
peneliti memperoleh informasi bahwa guru 
sudah melakukan pembelajaran dengan baik 
namun guru kurang memanfaatkan secara 
maksimal penggunaan perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT yang 
menarik dalam setiap pembelajaran fisika dan 
kemampuan siswa jarang dimaksimalkan 
dalam setiap pembelajaran fisika di kelas 
sehingga menimbulkan respon negatif 
terhadap pembelajaran fisika. Hasil 
wawancara dengan guru, siswa SMP Negeri 1 
Tegaldlimo Banyuwangi kelas VIII rata-rata 
berusia antara 13-14 tahun berada pada tahap 
operasional formal. Pada analisis tugas 
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peneliti membuat kumpulan prosedural untuk 
menentukan isi dalam satuan pembelajaran. 
Analisis tugas dilakukan untuk merinci isi 
materi ajar dalam bentuk garis besar. Materi 
yang dikembangkan adalah energi. Peneliti 
menganalisis konsep-konsep utama energi, 
menyusun secara sistematis, dan mengkaitkan 
satu konsep dengan konsep lain yang relevan 
menjadi sebuah peta konsep energi. 
Spesifikasi tujuan pembelajaran ditunjukan 
oleh peneliti untuk membuat konversi tujuan 
dari analisis tugas dan analisis konsep menjadi 
tujuan pembelajaran khusus. Spesifikasi 
tujuan pembelajaran dilakukan untuk 
menyusun tujuan pembelajaran atau indikator 
pencapaian hasil belajar yang didasarkan pada 
Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) tentang konsep materi energi. 

Pada tahap perencanaan peneliti 
menyiapkan perangkat yang akan 
dikembangkan. Tahap ini terdiri dari 4 
langkah, yaitu: (1) penyusunan tes, 
merupakan langkah awal yang 
menghubungkan antara tahap pendefinisian 
dan perencanaan. Tes disusun berdasarkan 
hasil perumusan spesifikasi tujuan 
pembelajaran khusus; (2) pemilihan media 
yang sesuai untuk menyampaikan materi 
pelajaran; (3) pemilihan format dengan 
mengkaji format-format perangkat yang sudah 
ada dan mengembangkan perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT; (4) 
rancangan awal berupa perangkat 
pembelajaran fisika, yaitu silabus yang 
mengacu KTSP, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang mengacu KTSP, 
lembar kegiatan siswa (LKS), buku ajar siswa, 
instrumen evaluasi yang mengadaptasi ide-ide 
dari text book dan buku IPA SMP yang 
dikembangkan oleh peneliti sesuai indikator 
yang telah ditetapkan, dan media 
pembelajaran ICT. Paket perangkat 
pembelajaran berbasis ICT yang berhasil 
dikembangkan adalah WEB pembelajaran 
fisika yang di dalamnya terdapat video, 
animasi berbasis macromedia flash, blog, link 
WEB dan perangkat pembelajaran fisika yang 
telah dikembangkan oleh peneliti. 

Pada tahap pengembangan peneliti 
menghasilkan perangkat pembelajaran fisika 
berbasis ICT di SMP yang sudah direvisi 
berdasarkan penilaian dan saran dari validator. 

Tahap ini meliputi: (1) validasi ahli; (2) uji 
pengembangan dengan siswa yang 
sesungguhnya. Validasi ahli dilakukan 
sebelum peneliti melakukan uji 
pengembangan. Validasi ahli dilakukan untuk 
mengetahui tingkat validitas dan saran 
terhadap perangkat pembelajaran fisika 
berbasis ICT oleh ahli. Proses validasi ahli 
terhadap perangkat pembelajaran fisika 
dilakukan oleh empat orang validator. 

Data hasil validasi ahli perangkat 
pembelajaran fisika diperoleh berupa data 
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 
berupa angket penilaian dan data kualitatif 
berupa saran dan kritik terhadap perangkat 
pembelajaran fisika dari validator. Selama 
proses validasi, dilakukan revisi terhadap 
komponen perangkat pembelajaran fisika 
sesuai dengan saran dan kritik dari validator. 
Proses revisi dilakukan karena masih ada 
kekurangan atau kesalahan yang perlu 
diperbaiki pada tiap bagian perangkat 
pembelajaran fisika yang dikembangkan guna 
mendapatkan produk dengan kategori valid. 
Data kuantitatif dianalisis dengan perhitungan 
nilai rata-rata dari angket berupa nilai 1, 2, 3, 
4, 5 dan dikuantitatifkan sehingga diperoleh 
tingkat kategori perangkat pembelajaran 
fisika. Kategori diperoleh dengan menghitung 
data hasil validasi melalui analisis setiap 
indikator dan aspek penilaian, sehingga 
didapatkan validasi ahli. 

Pada proses validasi silabus 
pembelajaran diperoleh data bahwa validator 
menyarankan agar ukuran huruf dan ukuran 
tabel disesuaikan, alokasi waktu disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran, penjelasan 
kegiatan pembelajaran diperjelas, penulisan 
kegiatan pembelajaran harus sejajar dengan 
indikator dan evaluasi, dan urutan kegiatan 
pembelajaran diatur kembali. Pada validasi 
rencana pelakasanaan pembelajaran (RPP), 
validator menyarankan agar format penulisan, 
ukuran huruf harus disesuaikan dan tiap 
langkah pembelajaran diperjelas khususnya 
untuk indikator pembelajaran, penambahan 
kelengkapan pembelajaran dan alokasi waktu 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

Pada validasi lembar kegiatan siswa, 
validator menyarankan agar menciptakan 
aktivitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran dengan modul kegiatan siswa 
yang memicu siswa untuk berfikir, perlu 
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ditambahkan permasalahan yang lebih 
kontekstual agar dapat memancing minat 
siswa dalam belajar, pengemasan lembar 
kegiatan siswa (LKS) perlu diperhatikan 
antara apersepsi dan kegiatan inti agar 
diidentifikasi dengan jelas, dan dukungan 
tampilan ilustrasi harus diperjelas. Pada 
validasi buku ajar siswa, validator 
menyarankan agar ilustrasi lebih diperjelas 
lagi, penulisan notasi fisika harus diperhatikan 
antara cetak tebal dan cetak miring karena 
memiliki makna yang berbeda, materi yang 
kurang essensial tidak perlu dicantumkan 
karena dapat membuat siswa kebingungan, 
penomoran halaman perlu diperjelas, 
disarankan agar ilustrasi gambar lebih 
diperjelas, dan sistematika urutan materi perlu 
lebih diperhatikan. Pada validasi soal 
evaluasi, validator menyarakan agar 
memperbaiki soal agar lebih kontekstual dan 
penulisan yang ilmiah, dan penulisan satuan 
dalam jawaban harus diperbaiki lagi. 

Hasil dari validasi ahli untuk perangkat 
yang memiliki kriteria penilaian tertinggi 
adalah lembar evaluasi dan ICT yaitu 4,6. Hal 
ini dikarenakan instrumen ini sudah dibuat 
sesuai dengan pembelajaran fisika. Kriteria 
penilaian untuk silabus, RPP, LKS, dan buku 
ajar siswa adalah 4,4. Sesuai dengan kriteria 
suatu perangkat pembelajaran yang layak 
digunakan dalam uji pengembangan adalah 
dengan kategori ≥ 4 (valid). Berdasarkan 
rekapitulasi data validasi ahli diperoleh 
gambaran bahwa validitas perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT yang 
dikembangkan adalah 4,5 dengan kategori 
valid dan layak digunakan sebagai pedoman 
guru fisika dan siswa dalam melaksanakan 
proses pembelajaran saat uji pengembangan. 

Hasil tahap pengembangan dilakukan 
sampai tahap uji pengembangan terbatas 
karena keterbatasan yang dimiliki peneliti, 
yaitu di SMP Negeri 1 Tegaldlimo 
Banyuwangi. Responden uji pengembangan 
adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 
Tegaldlimo yang berjumlah 32 siswa. Pada uji 
pengembangan dilakukan validasi empirik 
terhadap perangkat pembelajaran fisika 
berbasis ICT di SMP. Menghitung nilai akhir 
hasil belajar fisika siswa dirumuskan melalui 
konsultasi kepada guru mata pelajaran fisika 
SMP Negeri 1 Tegaldlimo Banyuwangi. Data 
ketuntasan hasil belajar fisika siswa 

didasarkan pada hasil penilaian pembelajaran 
di kelas. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
individu yang ditetapkan untuk mata pelajaran 
fisika kelas VIII A semester genap di SMP 
Negeri 1 Tegaldlimo Banyuwangi adalah ≥75, 
sedangkan KKM klasikal terpenuhi apabila 
terdapat ≥75% siswa yang tuntas. Berdasarkan 
analisis data terhadap hasil belajar siswa 
diperoleh hasil sebanyak 21 siswa tuntas 
individu, 7 siswa tidak tuntas individu. 
Terdapat 29 siswa yang mengikuti penilaian 
dari 32 siswa kelas VIII A selama penelitan 
dilakukan. Ketuntasan hasil belajar fisika 
siswa secara klasikal sebesar 75,86%. Hal ini 
berarti siswa kelas VIII A mencapai 
ketuntasan hasil belajar fisika secara klasikal. 

Data respon siswa terhadap perangkat 
pembelajaran fisika diperoleh dengan 
memberikan angket respon kepada siswa 
setelah menyelesaikan seluruh kegiatan 
pembelajaran. Respon siswa terhadap 
perangkat pembelajaran fisika berbasis ICT 
yang paling rendah pada soal post test 
dikarenakan siswa belum terbiasa dengan 
pembelajaran yang menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasis ICT. Respon siswa 
paling tinggi pada aspek minat terhadap 
pembelajaran perangkat pembelajaran fisika 
berbasis ICT. Hal ini dikarenakan sebagian 
besar siswa merasa senang dan memiliki 
minat yang tinggi untuk mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT karena suatu 
hal yang baru dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan ICT. Selain itu, 
perangkat pembelajaran fisika disusun dalam 
suatu paket yang dapat menarik minat siswa 
dalam belajar, bantuan ICT selama kegiatan 
pembelajaran dapat membantu siswa dalam 
memahami materi pembelajaran yang 
disajikan dalam pembelajaran fisika. 
Berdasarkan rekapitulasi data respon siswa 
pada uji pengembangan, yaitu rata-rata respon 
siswa 90,94% positif dan 9,06% negatif 
terhadap pembelajaran menggunakan 
perangkat pembelajaran fisika berbasis ICT. 
Sesuai teori yang ada, siswa merespon positif 
jika besarnya percentage of agreement ≥ 50%. 
Gambaran secara umum bahwa perangkat 
pembelajaran fisika berbantuan ICT mendapat 
respon positif dari siswa. 

Dari analisis data disimpulkan bahwa 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Tegaldlimo 
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Banyuwangi merespon positif terhadap 
perangkat pembelajaran fisika berbasis ICT. 
Siswa tidak mengalami kesulitan untuk 
menggunakan perangkat pembelajaran fisika 
saat pembelajaran di kelas. Siswa 
menginginkan saat pembelajaran fisika 
selanjutnya menggunakan perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT juga 
dilaksanakan pada pokok bahasan lainnya 
karena merasa dapat meningkatkan 
penguasaan konsep fisika. 

Keterbatasan penelitian pengembangan 
yang telah dilakukan terdapat tiga hal pokok, 
yaitu: (1) penelitian pengembangan perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT di SMP pada 
tahap pengembangan, khususnya uji 
pengembangan terbatas hanya pada satu kelas 
di SMP Negeri 1 Tegaldlimo Banyuwangi, (2) 
materi yang dikembangkan hanya 
mencangkup satu pokok bahasan, yaitu energi 
untuk kelas VIII SMP, dan (3) ICT yang 
dikembangkan masih bisa dikembangkan 
lebih lanjut. 
 
KESIMPULAN 

Perangkat pembelajaran fisika berbasis 
ICT di SMP yang dikembangkan dalam 
penelitian ini ditinjau dari masing-masing 
komponen, yaitu: silabus, RPP, buku ajar 
siswa, LKS, lembar penilaian, dan media ICT. 
Hasil validasi ahli menyatakan perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT yang telah 
dikembangkan layak digunakan dalam 
pembelajaran fisika untuk meningkatkan 
penguasaan konsep fisika SMP khususnya 
siswa kelas VIII. Hasil uji pengembangan 
terhadap siswa SMP Negeri 1 Tegaldlimo 
Banyuwangi menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT 
mendapatkan respon positif. Siswa tidak 
mengalami kesulitan untuk menggunakan 
perangkat pembelajaran fisika berbasis ICT 
saat pembelajaran di kelas. 

Saran lebih lanjut dari penelitian 
pengembangan perangkat pembelajaran fisika 
berbasis ICT di SMP, yaitu: (1) perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT hasil 
pengembangan diharapkan dapat digunakan 
oleh para guru sebagai perangkat 
pembelajaran fisika untuk mengembangkan 
karakter siswa di SMP; (2) perangkat 
pembelajaran fisika berbasis ICT hasil 

pengembangan dapat didiseminasikan di 
sekolah lain dengan melakukan penelitian 
sampai pada tahap penyebaran; dan (3) 
perangkat pembelajaran fisika berbasis ICT 
dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 
materi yang berbeda. 
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